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<b>ABSTRAK</b><br>

Tidak semua anak beruntung dapat berkembang secara normal. Pada masa perkembangannya, seorang anak
yang oleh sebab-sebab tertentu dapat rnengalami hambatan sehingga aspek-aspek perkembangannya tidak
berfungs sebagaimana anak lain seusianya Anak-anak yang tidak berkembang secara normal disebut juga
dengan anak dengan kebutuhan khusus. Anak-anak dengan kebutuhan khusus tersebut antara lain adalah
anak retardasi mental. Sesuai dengan defsnisi dari retardasi mental menurut The American Association on
Mental Retardation (AAMR 1992), maka anak retardasi mental mengalami keterbatasan dalam fungsi
intelektual yang dibawah rata-rata dan memiliki defisit dalam dua atau lebih area perilaku adaptilnya seperti:
komunikasi, perawatan diri, tempat tinggal . keterampilan sosial, kemasyarakatan, pengarahan diri, kesehatan
dan keamanan, fungsi akademis, waktu luang dan pekerjaan sertaretardasi ini terjadi sebelum usia 18 tahun
(dalam Smith et al, 2002).

Perilaku adaptif ini penting karena dengan adanya defisit pada dua atau lebih area dalam perilaku ini maka
seorang anak akan sulit untuk mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab pribadi yang sesuai
dengan usia dan budaya tempat anak tersebut tinggal.

Untuk dapat mengembangkan salah satu area perilaku adaptif di atas diperlukan suatu perencanaan program
untuk mengajarkan perilaku baru yang sebelumnya belum dikuasai anak. Pada anak dengan kebutuhan
khusus seperti anak retardasi mental sedang, program tersebut perlu dilatihkan agar anak mampu mandiri
dalam melakukan tugas merawat diri. Salah satu bentuk perilaku adaptif yakni ranah fungsi berdikari sub
ranah makan akan dilatihkan dengan metade successive approximation atau shaping (Morris, 1985 ; Martin
& Pear 2003). Perilaku yang menjadi target untuk dikembangkan melalui program pelatihan ini adalah
keterampilan makan dengan sendok tanpa tumpah.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan suatu studi kasus. Subyek pada penelitian ini adalah anak retardasi
mental sedang usia 7 tahun 8 bulan, dengan 1Q 51 menurut skala Binet. Keterampilan ini merupakan bidang
yang memungkinkan untuk dikembangkan dikarenakan karakteristik anak retardasi mental sedang yang
mampu untuk dilatih keterampilan menolong diri, khususnya dalam hal makan. Pelatihan mengembangkan
perilaku baru yakni makan sendiri dengan sendok tanpa tumpah dilakukan dalam 9 sesi.

Dalam penelitian ini digunakan tipe disain AB3. Dalam disain ini suatu fase baseline diikuti dengan suatu
fase tretment dan akan dilakukan suatu perbandingan antara frekuensi perilaku selama baseline dan
treatment. Sebelum sesi pelatihan dilakukan pengambilan data base line sebanyak 10 kali observasi dan
menghitung frekuensi perilaku menumpahkan makanan. Selanjutnya observasi saat pelatihan dilakukan dan
melakukan penghitungan frekuensi perilaku mernunpahkan makanan kemudian kedua data tersebut
diperbandingkan. Effektivitas suatu treatment diukur melalui jumlah meningkatnya perilaku yang tepat
yakni perilaku makan sendiri dengan sendok tanpa tumpah. Kerajuan dari program pelatihan dicatat melalui
observasi perilaku yang dapat dicapai anak padatiap sesi pelatihan berdasarkan urutan kompleksitas tugas
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yang dapat dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan makan sendiri dengan sendok tanpa tumpah
dapat diterapkan pada anak retardasi mental sedang dengan metode shaping. Pada dua sesi terakhir pelatihan
terlihat frekuens perilaku menumpahkan makanan sudah tidak ada. Namun demikian pelatihan ini memiliki
banyak kelemahan. Kelemahan utama dari penelitian ini adalah dalam hal tipe disain yang dipilih, yaitu
disain AB. Disain ini terlalu sederhana umuk melihat efek treatment terhadap suatu perubahan perilaku.
Banyak kejadian di War program treatment yang mungkin berpengaruh pada perubahan perilaku yang
diobservasi. Pendliti jugatidak boleti begitu saja menyatakan bahwa perubahan perilaku merupakan efek
dari program treatment. Kelemahan lain adalah dalam hal kejelasan penentuan target behavior yang stabil,
penentuan ukaran langkah perilaku awal hingga terbentuk stabil, perencanaan tentang banyaknya sesi
pelatihan yang akan diiakukan, pemilihan bentuk reinforcernent rnaupun prompting yang benar-benar
efektif, menu dan peralatan makan yang terbatas variasinya.

Saran penelitian terutama adalah dalam hal pemilihan tipe disain penelitian yang sebaiknya dipilih pada
penelitian selanjutnya. Saran lain menyangkut penentuan reinforcement maupun prompting yang lebih
efektif, penentuan ukuran langkah yang jelas untuk perilaku awal hingga terbentuk stabil, perencanaan yang
matang tentang jumlah sesi, penambahan waktu pengambilan data base line dart adanya menu dan alat
makan yang bervariasi. Pembentukan perilaku dengan metode shaping perlu dicoba dilatihkan pada perilaku
adaptif anak retardasi mental sedang yang mengalami defisit selain perilaku makan.



